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ABSTRAK 
Penggunaan transportasi online roda dua di Kota Palu meningkat pesat yang perlahan menggantikan transportasi 
konvensional. Sehingga, perlu dilakukan penelitian yang bertujuan mengidentifikasi karakteristik pengguna dan 
faktor dominan yang mendorong peralihan tersebut. Pengumpulan data dengan cara menyebarkan kuesioner dan 
wawancara kemudian diuji validitas dan reliabilitasnya, serta dianalisis secara deskriptif untuk mengindetifikasi 
karaktersitik pengguna dan faktor dominan dalam penggunaan transportasi online di Kota Palu. Hasil dari 
penelitian ini didapatkan karakteristik pengguna berusia 17-25 tahun sebanyak (84%), dengan perempuan 
sebanyak (64%). Mayoritas pengguna memiliki pendidikan SMA/SMK (55%) dan (55,5%) dari mereka adalah 
mahasiswa serta berpenghasilan di bawah Rp 1.000.000 per bulan sebanyak (61%). Selain karakteristik pengguna, 
dari penelitian ini juga diperoleh faktor dominan yang mempengaruhi pemilihan moda transportasi ini berupa 
kualitas layanan dianggap sangat penting oleh 93% responden, tarif yang terjangkau dipilih oleh 90,5% responden, 
dan ketersediaan pengemudi yang dipilih oleh 90% responden. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa pengguna 
transportasi online di Kota Palu memilih layanan ini bukan hanya karena kebutuhan mobilitas, tetapi juga karena 
kualitas dan efisiensi layanan yang selaras dengan gaya hidup modern. Selain itu, tarif yang terjangkau serta 
ketersediaan pengemudi kapan pun diperlukan membuat transportasi online menjadi solusi praktis dan relevan 
bagi pengguna dengan mobilitas tinggi dan penghasilan menengah ke bawah. 
Kata Kunci : transportasi online, roda dua, karakteristik pengguna, faktor dominan, kuesioner. 

1. PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan termasuk

dalam sektor transportasi. Salah satu inovasi yang paling menonjol dalam dekade terakhir adalah munculnya 
layanan transportasi berbasis aplikasi online. Fenomena ini menimbulkan pergeseran signifikan dalam pilihan 
moda transportasi masyarakat seperti halnya di Kota Palu. Perubahan ini dipengaruhi oleh berbagai faktor 
termasuk kemampuan layanan transportasi online dalam menentukan rute yang lebih efisien serta kenyamanan 
yang ditawarkan (Efendi dkk., 2018). 

Berdasarkan permasalahan diatas penting untuk memahami karakteristik penggunaan transportasi online di 
Kota Palu. Karakteristik ini mencakup aspek-aspek seperti profil demografi pengguna, frekuensi penggunaan, 
serta tujuan utama mereka dalam menggunakan transportasi online. Selain itu, faktor-faktor dominan yang 
mempengaruhi keputusan masyarakat untuk memilih transportasi online dibandingkan dengan moda transportasi 
lainnya juga perlu diidentifikasi seperti kemudahan akses, fleksibilitas, tarif yang lebih terjangkau, serta kualitas 
layanan yang lebih baik menjadi aspek penting yang turut menentukan keputusan tersebut. 

2. TINJAUAN PUSTAKA
Transportasi konvensional
Transportasi konvensional yang sudah umum digunakan di Indonesia terdiri dari beberapa jenis seperti bus,

taksi, angkutan kota, bajaj, dan ojek. Namun banyak dari mereka masih belum memenuhi standar kenyamanan 
dan keamanan bagi pengguna (Efendi dkk., 2018). Contohnya, angkutan kota yang sering menyebabkan 
kemacetan dan kurangnya kenyamanan bagi penumpang serta masalah keamanan yang membuat masyarakat 
enggan menggunakan transportasi konvensional. 

Transportasi online 
Transportasi online merupakan salah satu bentuk penyelenggara lalu lintas dan angkutan jalan yang berjalan 

dengan mengikuti serta memanfaatkan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Transportasi online 
menawarkan kemudahan, biaya yang lebih murah, serta kenyamanan dan keamanan yang lebih terjamin. Tidak 
mengherankan jika banyak orang beralih dari moda transportasi konvensional ke transportasi online (Aziah dan 
Adawia, 2018). 
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Karakteristik pengguna transportasi online 
Dalam konteks transportasi online, karakteristik penggunaan mencerminkan berbagai aspek dari pengalaman 

pengguna dan bagaimana layanan memenuhi kebutuhan mereka. 
1) Demografi pengguna 

Secara garis besar pengguna transportasi online cenderung adalah penduduk yang relatif muda, memiliki 
tingkat pendidikan yang baik dan memilki stabilitas finansial yang memadai (Kamal, 2021). 

2) Frekuensi dan pola penggunaan 
Frekuensi penggunaan transportasi online bisa harian, mingguan, atau bulanan. Pola penggunaan transportasi 

online bervariasi diantara pengguna tergantung dari kebutuhan dan keperluan pengguna itu sendiri. 
 
Faktor dominan dalam pemilihan transportasi online 
Menurut Riyono dan Budiharja, (2015) bahwa penting untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi 

keputusan pengguna dalam memilih layanan transportasi online. 
1) Kemudahan akses 

Teknologi berbasis aplikasi memungkinkan pengguna memesan kendaraan secara praktis hanya dengan 
beberapa klik. Fitur-fitur seperti pelacakan kendaraan secara real-time, estimasi waktu kedatangan, serta opsi 
pembayaran yang fleksibel (tunai maupun non-tunai) semakin mempermudah pengguna. 

2) Kualitas layanan 
Kualitas layanan mencerminkan sejauh mana transportasi online mampu memenuhi kebutuhan dan harapan 
pengguna. Faktor ini meliputi berbagai aspek, termasuk keramahan pengemudi, kebersihan kendaraan, 
keamanan selama perjalanan, dan keandalan layanan. 

3) Tarif transportasi online 
Faktor utama dalam analisis preferensi adalah harga, termasuk tarif yang ditawarkan dan adanya promosi atau 

diskon yang dapat mempengaruhi keputusan pengguna. 
4) Kecepatan dan efisiensi 

Kecepatan dan efisiensi merupakan alasan utama transportasi online menjadi pilihan populer, terutama di 
daerah perkotaan dengan tingkat mobilitas tinggi. 

5) Fleksibilitas rute perjalanan transportasi online 
Fleksibiltas rute merupakan suatu keunggulan utama dimana pengguna transportasi online dapat menentukan 
rute perjalanan secara langsung melalui aplikasi yang memungkinkan penyesuaian rute tercepat untuk 
menghindari kemacetan. 

6) Ketersediaan pengemudi 
Kemudahan menemukan pengemudi di lokasi dan waktu tertentu membuat transportasi online lebih menarik 
bagi pengguna yang mementingkan efisiensi dan kenyamanan. 
 
Uji validitas 
Menurut Khasanah dkk., (2021), validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan kevalidan atau 

kesahihan suatu instrumen penelitian. Di dalam menentukan layak dan tidaknya suatu item yang akan digunakan, 
biasanya dilakukan uji signifikasi koefisien korelasi pada taraf signifikasi 0,05 yang artinya suatu item dianggap 
valid jika berkorelasi signifikan terhadap skor total. Rumus yang digunakan untuk menguji validitas ada rumus 
korelasi product moment sebagai berikut : 

 
Keterangan : 
r  = koefisien validitas yang 
dicari n = banyaknya responden 
Ʃx = jumlah skor butir 
Ʃy = jumlah skor total 
Ʃxy = jumlah perkalian antara skor butir dengan 
stor total Ʃx2 = jumlah kuadrat skor butir 
Ʃy2 = jumlah kuadrat skor total 
 

Uji reliabilitas 
Reliabilitas mengacu pada sejauh mana alat ukur tetap konsisten dan stabil ketika digunakan secara berulang 

pada subjek yang sama. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengujian menggunakan teknik analisis 
Cronbach Alph(a2.) Rumus yang digunakan untuk menghitung nilai reliabilitas sebagai berikut : 
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3. METODE PENELITIAN 
Lokasi penelitian 
Penelitian ini berlokasi di Kota Palu, Sulawesi Tengah, dengan fokus pada area berpenduduk padat dan 

aktivitas tinggi, khususnya di Kecamatan Mantikulore dan Kecamatan Palu Timur. 

Gambar 1. Peta Wilayah Kota Palu 
Sumber : Research Gate 2024 

 
Tahapan Penelitian 
Tahapan penelitian yang digunakan dalam penulisan penelitian ini digambarkan sebagai berikut. 

 
 
Populasi dan sampel 
Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh pengguna transportasi online di Kota Palu, khususnya yang 

berada di Kecamatan Kecamatan Mantikulore dan Kecamatan Palu Timur. Populasi ini terdiri dari berbagai 

Keterangan : 
𝑛𝑛 

𝑅𝑅 = 𝑛𝑛 − 1 (1 − 
Ʃ𝑠𝑠𝑠𝑠 

𝑠𝑠 ) 
R = koefisien reliabilitas cronbach alpha 
n = jumlah pertanyaan dalam kuesioner 
Ʃsi  = varians masing-masing item 
s = varians skor total 
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kelompok demografis, termasuk usia, jenis kelamin, pekerjaan, dan latar belakang sosial-ekonomi, yang 
semuanya memiliki potensi menggunakan transportasi online sebagai moda transportasi dalam kehidupan sehari-
hari. Jumlah penduduk di Kecamatan Mantikulore adalah 83.786 jiwa, sementara di Kecamatan Palu Timur adalah 
44.738 jiwa, sehingga total populasi yang dijadikan dasar penelitian adalah 128.524 jiwa. Data ini diperoleh dari 
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Palu, Tahun 2024, yang merupakan sumber resmi dan 
mencerminkan kondisi populasi terkini. 

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik pengguna transportasi online 
Dalam penelitian ini, dari 230 kuesioner yang disebarkan, 200 kuesioner valid digunakan untuk analisis, 

sementara 20 lainnya dianggap tidak valid karena tidak lengkap atau tidak memenuhi kriteria pengguna 
transportasi online. Sehingga, pada bagian ini menyajikan ringkasan mengenai profil demografis responden, 
seperti usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, dan pendapatan. 

 
Usia Pengguna Transportasi Online 
Berdasarkan hasil survei terhadap 200 responden, Gambar 3. persentase jumlah pengguna transportasi online 

berdasarkan kelompok usia. 

 
 
Dari data yang diperoleh, kelompok usia 17–25 tahun merupakan pengguna dominan layanan transportasi 

online, dengan 168 responden (84%) dari total sampel. Sementara itu, kelompok usia dengan jumlah pengguna 
terkecil adalah di bawah 17 tahun dan 50 tahun ke atas, masing-masing dengan 5 responden (2,5%). 

 
Jenis Kelamin Pengguna Transportasi Online 
Berdasarkan hasil survei terhadap 200 responden, Gambar 4 menyajikan persentase jumlah pengguna 

transportasi online berdasarkan jenis kelamin. 
 

 
 
Berdasarkan data yang diperoleh, jumlah pengguna transportasi online berdasarkan jenis kelamin 

menunjukkan bahwa kelompok perempuan merupakan pengguna dominan, dengan 128 responden (64%) dari 
total sampel. Sementara itu, kelompok laki-laki terdiri dari 72 responden (36%). 

 
Pendidikan terakhir pengguna transportasi online 
Berdasarkan hasil survei terhadap 200 responden, Gambar 5. menyajikan persentase jumlah pengguna 

transportasi online berdasarkan pendidikan terakhir. 
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Berdasarkan data yang diperoleh, kelompok pengguna transportasi online dengan pendidikan terakhir 
SMA/SMK mendominasi, dengan 110 responden (55%) dari total sampel. Sementara itu, kelompok dengan 
pendidikan terakhir S2/S3 merupakan kelompok terkecil, dengan 3 responden (1,5%). 

 
Pekerjaan pengguna transportasi online 
Berdasarkan hasil survei terhadap 200 responden, Gambar 6. menyajikan persentase jumlah pengguna 

transportasi online berdasarkan pekerjaan terakhir. 

 
 
Berdasarkan data yang diperoleh, mayoritas pengguna transportasi online adalah mahasiswa, dengan 111 

responden (55,5%) dari total sampel. Sementara itu, kelompok TNI/Polri memiliki jumlah pengguna terkecil, 
yakni 3 responden (1,5%). 

 
Pendapatan pengguna transportasi online 
Berdasarkan hasil survei terhadap 200 responden, Gambar 7 menyajikan persentase jumlah pengguna 

transportasi online berdasarkan tingkat pendapatan. 

 
Berdasarkan data yang diperoleh, sebagian besar pengguna transportasi online memiliki pendapatan di 

bawah Rp. 1.000.000, dengan 122 responden (61%) dari total sampel. Sebaliknya, kelompok dengan pendapatan 
di atas Rp. 10.000.000 merupakan kelompok terkecil, dengan hanya 2 responden (1%). 

 
Pola penggunaan transportasi online 
Bagian ini membahas pola penggunaan layanan transportasi online oleh responden berdasarkan hasil 

kuesioner. Analisis dilakukan terhadap karakteristik penggunaan, mencakup frekuensi penggunaan, tingkat 
pemilihan layanan roda dua, serta tujuan perjalanan pengguna. 

 
Tingkat Penggunaan Layanan Transportasi Roda Dua 
Berdasarkan hasil survei terhadap 200 responden, Gambar 8. menyajikan persentase jumlah pengguna 

transportasi online berdasarkan tingkat penggunaan layanan roda dua. 
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Berdasarkan data yang diperoleh, 160 responden (80%) menyatakan pernah menggunakan layanan 
transportasi online roda dua, sementara 40 responden (20%) tidak menggunakannya. Alasan utama tidak 
menggunakan layanan roda dua antara lain adalah lebih memilih layanan transportasi online roda empat dan 
lebih sering menggunakan kendaraan pribadi. 

 
Frekuensi penggunaan layanana transportasi online 
Berdasarkan hasil survei terhadap 200 responden, Gambar 9 menyajikan persentase frekuensi penggunaan 

layanan transportasi online. 

 
Berdasarkan data yang diperoleh, mayoritas pengguna transportasi online menggunakan layanan 1-3 kali 

sebulan, dengan 100 responden (50%) dari total sampel. Sementara itu, kelompok yang menggunakan layanan 
sekali seminggu memiliki jumlah pengguna terkecil, yakni 22 responden (11%). 

 
Tujuan perjalanan penggunaan layanan transportasi online 
Berdasarkan hasil survei terhadap 200 responden, Gambar 10 menyajikan persentase tujuan perjalanan 

pengguna layanan transportasi online. 
 

 
Berdasarkan data yang diperoleh, mayoritas pengguna transportasi online menggunakan layanan untuk ke 

sekolah/kuliah/kursus, dengan 74 responden (37%) dari total sampel. Sementara itu, tujuan perjalanan wisata 
memiliki jumlah pengguna terkecil, yakni 9 responden (4,5%). 

 
Faktor – faktor pemilihan moda transportasi online 
Bagian ini membahas faktor – faktor yang mempengaruhi pemilihan moda transportasi online oleh 

responden berdasarkan hasil kuesioner. Analisis mencakup beberapa aspek seperti alasan utama memilih 
transportasi online dan alasan pendukung memilih transportasi online. 

 
Alasan utama memilih layanan transportasi online 
Berdasarkan hasil survei terhadap 200 responden, Gambar 11 menyajikan persentase alasan utama memilih 

layanan transportasi online. 
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Berdasarkan data yang diperoleh, alasan utama memilih transportasi online yang paling dominan adalah 
kebutuhan akan kecepatan dan efisiensi, dengan 71 responden (35,5%) dari total sampel. Sementara itu, alasan 
lainnya merupakan kelompok terkecil, dengan 21 responden (10,5%). 

 
Alasan pendukung memilih layanan transportasi online 
Berdasarkan hasil survei terhadap 200 responden, Gambar 12 menyajikan persentase alasan pendukung 

memilih layanan transportasi online. 

 
 
Berdasarkan data yang diperoleh, alasan pendukung memilih transportasi online yang paling dominan adalah 

kemudahan akses, dengan 135 responden (67,5%) dari total sampel. Sementara itu, alasan kualitas kendaraan 
merupakan kelompok terkecil, dengan 11 responden (5,5%). 

 
Analisis faktor dominan dalam penggunaan transportasi online 
Bagian ini bertujuan untuk mengidentifikasi seberapa penting setiap faktor dalam mempengaruhi keputusan 

pengguna dalam memilih layanan transportasi online. Pada bagian ini, beberapa faktor yang sering dianggap 
sebagai pertimbangan utama oleh pengguna dianalisis secara mendalam. Setiap faktor akan dinilai responden 
dengan menggunakan skala Likert untuk mengukur tingkat pentingnya. Hasil analisis faktor dominan ini 
disusun secara rinci pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Faktor penggunaan transportasi online 

 
 
Berdasarkan Tabel 1 faktor dominan dalam penggunaan transportasi online meliputi kualitas layanan (93%), 

tarif terjangkau (90,5%), ketersediaan pengemudi (90%), kemudahan akses (87%), kecepatan dan efisiensi 
(83,5%), serta fleksibilitas rute (80,5%). Hal ini menunjukkan bahwa kenyamanan, harga, dan aksesibilitas 
menjadi prioritas utama bagi pengguna. 

 
Uji validitas dan reliabilitas kuesioner 
Uji validitas bertujuan untuk memastikan bahwa setiap pertanyaan dalam kuesioner benar – benar relevan 

dan mengukur variabel yang ingin dianalisis. 
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Berdasarkan hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa setiap pertanyaan memiliki nilai koefisien korelasi 

yang lebih tinggi dari nilai r tabel sebesar 0,138. Hal ini mengindikasikan bahwa seluruh pertanyaan telah 
berfungsi dengan baik dalam mengukur variabel yang dimaksud, sehingga dinyatakan valid. 

 
Hasil pengujian reliabilitas menunjukkan hasil yang sangat baik, dengan nilai koefisien reliabilitas sebesar 

0,853, yang melebihi titik kritis sebesar 0,600. Hal ini menandakan yakni instrumen pengukuran untuk variabel 
tersebut dianggap reliabel, maka dapat diartikan bahwa jawaban responden terhadap pertanyaan-pertanyaan dalam 
kuesioner bersifat konsisten dan dapat dipercaya. 

 
5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 
1. Persentase karakteristik pengguna: mayoritas berusia 17–25 tahun (84%), didominasi perempuan (64%), 

memiliki pendidikan terakhir SMA/SMK (55%), pekerjaan terbanyak adalah mahasiswa (55,5%); (5) sebagian 
besar responden memiliki pendapatan di bawah Rp.1.000.000,- (61%), sebanyak 80% responden 
menggunakan layanan transportasi online roda dua, dengan frekuensi penggunaan terbanyak adalah 1-3 kali 
per bulan sekitar 50%, tujuan perjalanan yang paling sering adalah ke sekolah/kuliah/kursus (37%), alasan 
utama memilih transportasi online adalah kebutuhan akan kecepatan dan efisiensi (35,5%), serta alasan 
pendukung utama dalam memilih transportasi online adalah kemudahan akses dengan ketersediaan layanan di 
lokasi (67,5%). 

2. Berdasarkan analisis faktor dominan, penggunaan transportasi online didorong oleh beberapa aspek utama, 
yaitu kualitas layanan (93%), tarif terjangkau (90,5%), ketersediaan pengemudi (90%), kemudahan akses 
(87%), kecepatan dan efisiensi (83,5%), serta fleksibilitas rute (80,5%). Sehingga pengguna transportasi online 
di Kota Palu diminati karena kualitas layanan dan tarif yang terjangkau, terutama oleh kalangan muda, 
perempuan, dan kelompok berpenghasilan rendah. 
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